
Jurnal Abdimas Indonesia Volume 7 Nomor 2 (2025) 244-255 | 244 

pISSN 2654-4822, eISSN 2654-2544 

 

© 2024-LPPM–Universitas Muhammadiyah Kudus All rights reserved 

 

GERAKAN NO STUNTING, REMAJA SEHAT, AKTIF DAN 

SELAMAT (NOTHING REHAT) REMAJA: ADAPTASI 

METODE WORLD CAFÉ  

Suhariyantoa,e,Tuti Afrianib,*, Hanny Handiyanib,f, Andi Amalia Wildania,b,f, Yuniar 

Mansye Soelia,g. Ichsan Rizanya,h, Dara Ayu Wardhanic,f, Suci Sari Pratiwic,f,  

Wiwik Sulistyaningsihd, Muthi'ah Najihahd 

aMahasiswa Program Doktor Imu Keperawatan, Fakultas Ilmu Keperawatan, Universitas 

Indonesia 
bDepartemen Dasar Keperawatan dan Keperawatan Dasar, Fakultas Ilmu Keperawatan, 

Universitas Indonesia 

 cMahasiswa Program Studi Magister Keperawatan, Fakultas Ilmu Keperawatanm Universitas 

Indonesia 
dMahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan, Fakultas Ilmu Keperawatanm Universitas 

Indonesia 
eJurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Pontianak 

fRumah Sakit Universitas Indonesia  
gJurusan Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri 

Gorontalo 
hDepartemen manajemen, Program studi ilmu keperawatan, Universitas Lambung mangkurat 

Jl Prof. Dr. Sudjono D. Pusponegoro, Beji Jawa Barat, Indonesia  

*Corresponding author: tuti.afriani@gmail.com  
 

Info Artikel  Abstrak 

DOI : 

https://doi.org/10.26751/jai

.v7i2.3171 

 Stunting merupakan permasalahan serius kota Depok, dengan 

prevalensi 14,3% tahun 2024. Faktor predisposisi kejadian stunting ibu 

dengan riwayat anemia sejak remaja. Prevalensi anemia pada remaja 

putri di kota Depok mencapai 26,5%, dan kondisi ini memiliki 

hubungan signifikan dengan asupan zat besi. Sehingga pencegahan 

anemia sejak remaja menjadi langkah penting dalam upaya pencegahan 

stunting. Tujuan pengabdian masyarakat memperoleh data 

antropometri, nilai kadar hemoglobin, pengetahuan responden dan 

pengaruh metode world cafe learning program. Metode pengabdian  

melalui interaktif yang melibatkan remaja dengan metode world café, 

pemeriksaan kesehatan, edukasi interaktif, demonstrasi, peer group dan 

pembentukan duta anti stunting. Pengabdian masyarakat ini 

dilakukan selama September hingga Oktober 2025 di SMPN 30 

Depok. Sampel 30 responden dengan kriteria inklusi remaja putri 

yang diberikan supervisi pengetahuan pre post. Materi 

pengabdian masyarakat berupa anemia, pencegahan stunting, 

sehat selamat, kesehatan reproduksi dan jiwa remaja. Media  alat 

atropometri, lembar balik, game card dan audio visual. 

Pengukuran tinggi badan menggunakan stadiometer dan berat 

badan dengan timbangan digital. Pemeriksaan kadar hemoglobin  

dengan metode fotometrik digital. Instrumen pengetahuan 

pencegahan stunting remaja dari kemenkes divalidasi. Analisis 

data kuantitatif menggunakan uji t berpasangan. Hasil pengabdian 

masyarakat  indeks masa tubuh (IMT) 20,21, kadar hemoglobin 

11,57 gram/dl. Peningkatan pengetahuan siswa sebesar 32 poin. 

Terdapat pengaruh metode world cafe leraning program dengan 
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nilai p = 0,001. Kesimpulan gerakan nothing rehat meningkatkan 

pengetahuan remaja mengenal sehat, selamat menciptakan generasi 

muda yang lebih sehat, aktif, dan siap menghadapi masa depan yang 

lebih baik. Rekomendasi dari hasil pengabdian masyarakat dapat 

digunakan sebagai evidence base nursing dan upaya pencegahan 

stunting.  
 

Abstract 

 

Stunting is a serious problem in Depok, with a prevalence 

of  14.3% in 2024. A predisposing factor for stunting is mothers 

with a history of anemia since adolescence. The prevalence of 

anemia in adolescent girls in Depok reaches 26.5%, and this 

condition has a significant relationship with iron intake. 

Therefore, preventing anemia since adolescence is an important 

step in preventing stunting. The objectives of the community 

service program were to collect anthropometric data, 

hemoglobin levels, respondents' knowledge, and the impact of the 

World Café learning program. The community service program 

was conducted interactively, involving adolescents through the 

World Café method, health checks, interactive education, 

demonstrations, peer groups, and the formation of anti-stunting 

ambassadors. This community service program was conducted 

from September to October 2025 at SMPN 30 Depok. The sample 

consisted of 30 respondents with the inclusion criteria of 

adolescent girls who were given pre-post knowledge supervision. 

The community service material covered anemia, stunting 

prevention, health and safety, reproductive health, and 

adolescent mental health. The media tools used were 

anthropometry, flip charts, game cards, and audio-visuals. 

Height was measured using a stadiometer and weight was 

measured using digital scales. Hemoglobin levels were examined 

using the digital photometric method. The Ministry of Health's 

adolescent stunting prevention knowledge instrument was 

validated. Quantitative data analysis used a paired t-test. The 

community service results showed a body mass index (BMI) of 

20.21 and hemoglobin levels of 11.57 grams/dl. Students' 

knowledge increased by 32 points. There was an effect of the 

world cafe learning program method with a p-value of 0.001. 

Conclusion: The “Nothing Rehat” movement enhances 

adolescents' knowledge of health, fostering a healthier, more 

active, and better-prepared younger generation for the future. 

Recommendations from the community service results can be 

used as an evidence base for nursing and stunting prevention 

efforts. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 PENDAHULUAN 
Permasalahan yang dihadapi oleh warga 

Masyarakat tingginya angka stunting. 

Stunting merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang serius dan telah menjadi 

fokus utama dalam agenda kesehatan 

nasional. Stunting didefinisikan sebagai 

kondisi gagal tumbuh pada anak di bawah 
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usia lima tahun yang disebabkan oleh 

kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, 

dan kurangnya stimulasi psikososial yang 

memadai (World Health Organization, 

2022). Data Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia menunjukkan bahwa 

prevalensi stunting pada anak di bawah usia 

lima tahun mencapai 27,6% pada tahun 2023 

(Kemenkes RI, 2024). Sedangkan data 

Survei Kesehatan Indonesia menunjukkan 

prevalensi stunting di Indonesia sebesar 

21,1 % (Yanti Sihotang et al., 2023). 

Data Profil Kesehatan Depok 

menunjukkan prevalensi stunting di Kota 

Depok di tahun 2023 sebesar 3,24 % dan 

prevalensi anemia remaja puteri di Kota 

Depok tahun 2023 sebesar 36, 34 %. Hasil 

studi lainnya di tahun 2024 menunjukkan 

prevalensi anemia remaja santriawati puteri 

di Kota Depok sebesar 26,5 %, kejadian 

anemia yang dialami memiliki hubungan 

yang signifikan dengan asupan zat 

besi.Studi lainnya terdapat 25 % remaja 

putri pada salah satu MTS di Kota depok 

mengalami anemia (Nugroho et al., 2023). 

Apabila masalah ini diabaikan, dampaknya 

berlanjut hingga masa dewasa dan 

kehamilan, meliputi penurunan konsentrasi 

belajar, kelelahan, gangguan pertumbuhan 

dan perkembangan, serta risiko melahirkan 

bayi dengan berat badan rendah. 

Masa remaja merupakan masa yang 

penting dan krusial dalam perkembangan 

individu (Oddo et al., 2019a). Pada masa ini 

terjadi perubahan fisik, emosional, perilaku 

dan hubungan sosial dengan lingkungannya 

(Miranda et al., 2023).Namun, di masa 

perkembangan remaja, mereka rentan 

terhadap berbagai penyakit dan gangguan 

kesehatan (Elisaria et al., 2021)Selain itu, 

kurangnya kesadaran dan pemahaman 

tentang kesehatan dapat memicu perilaku 

yang tidak sehat,kurangnya aktivitas fisik, 

dan kebiasaan buruk lainnya (Dwisafril 

Hairil et al., 2025). Hal ini dibuktikan 

79,03 % persen remaja mengkonsumsi 

makanan yang tidak seimbang sehingga 

aktifitas ini dapat menyebabkan remaja 

menjadi kurang gizi, obesitas dan anemia 

(Aryastami, 2017). Berdasarkan hal tersebut, 

maka dibutuhkan upaya untuk mencegah 

terjadinya stunting pada anak yaitu dengan 

mempersiapkan calon ibu yang sehat sejak 

periode masa remaja. Remaja tidak berisiko 

langsung mengalami stunting, tetapi berisiko 

mengalami malnutrisi seperti anemia dan 

kekurangan zat gizi yang dapat berdampak 

pada bayi berat lahir rendah dan berisiko 

stunting kedepannya  saat mereka menjadi 

ibu. 

Permasalahan ini juga sesuai dengan 

target SDGs dari pengabdian masyarakat di 

Universitas Indonesia. Remaja harus 

mendapatkan “kehidupan sehat dan sejahtera” 

yang mengacu kepada SDGs ke-3 melalui 

edukasi gizi seimbang dan pembentukan 

duta anti stunting. Kegiatan ini juga akan 

berdampak kepada kesehatan remaja yang 

ditanamkan melalui melalui pembentukan 

peer edukator antar teman sebayanya 

sehingga akan terbentuk kesadaran dan 

pemahaman untuk menjadi remaja yang 

sehat dan sadar gizi. Selama ini, intervensi 

yang telah dilakukan di SMP 30 meliputi 

pemberian tablet tambah darah  berkala, 

dengan evaluasi kepatuhan konsumsi tablet. 

Solusi yang dilakukan dalam kegiatan 

pengabdian di SMPN 30 Depok berupa 

intervensi edukasi pencegahan anemia 

melalui pendekatan world café learning 

program, pemeriksaan hemoglobin, edukasi 

gizi seimbang, serta pembentukan duta anti 

stunting di kalangan remaja. Pendekatan ini 

memperkuat partisipasi dan membekali 

remaja sebagai calon orang tua untuk 

mampu mencegah kejadian stunting pada 

balita di masa depan. intervensi edukasi 

berbasis teori perilaku terencana secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan dan 

kepatuhan remaja putri dalam konsumsi zat 

besi serta menurunkan risiko anemia 

(Rakhshani et al., 2025a). Kombinasi 

pemberian suplemen zat besi–asam folat 

dengan edukasi kesehatan berpengaruh 

positif terhadap kenaikan kadar hemoglobin 

dan perubahan perilaku gizi remaja di 

pesantren (Utami et al., 2022a) 

Hasil kegiatan ini memberikan kontribusi 

keilmuan keperawatan dasar, keperawatan 

anak, keperawatan komunitas dan 

pendidikan keperawatan melalui penerapan 

model world café learning yang berbasis 
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evidence-based practice. Bagi profesi 

pengabdi, kegiatan ini memperkuat peran 

change agent dan health educator dalam 

mengembangkan inovasi intervensi 

keperawatan. 

 

 METODE PELAKSANAAN  
Metode pengabdian masyarakat  melalui 

interaktif yang melibatkan remaja dengan 

metode world café, pemeriksaan kesehatan, 

edukasi interaktif, demonstrasi, peer group 

dan pembentukan duta anti stunting. 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan 

selama September hingga Oktober 2025 di 

SMPN 30 Depok. Populasi 30 responden 

dengan kriteria inklusi remaja putri yang 

diberikan supervisi pengetahuan dan 

ketrampilan pre post. Materi pengabdian 

masyarakat berupa anemia, pencegahan 

stunting, perilaku sehat selamat, kesehatan 

reproduksi dan jiwa remaja. Media  alat 

atropometri, lembar balik, game card dan 

audio visual. World cafe learning 

diharapkan meningkatkan   pengetahuan 

keterampilan bentuk nyata implementasi 

intervensi pada remaja putri. Frekuensi 

intervensi satu hari world learning program, 

dua minggu kemudian supervisi dan dua 

minggu setelahnya evaluasi program.  

Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilaksanakan di SMPN 30 Depok dari 

September sampai Oktober 2025. Sampel 

sebanyak 30 siswa remaja putri . Kriteria 

inklusi remaja putri yang berstatus sebagai 

siswi aktif di SMPN 30 Depok, berusia 

antara 12–15 tahun. Kriteria eklusi remaja 

yang sedang sakit atau mengalami gangguan 

kesehatan yang menghambat partisipasi 

selama kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 1. Bagan Alur Pengabdian Masyarakat 

 

Tahapan pengabdian masyarakat meliputi 

persiapan dengan tempat dan guru 

pendamping. Pelaksanaan pengetahuan dan 

keterampilan role play pre dan post test serta 

diskusi. Pada tahap evaluasi dilakukan 

supervisi hasil dari world cafe learning 

program berupa pengisian buku kerja siswa 

membangun kesadaran hidup sehat dan 

selamat kepada sesama remaja. Pemeriksaan 

indeks masa tubuh (IMT) dengan 

pengukuran tinggi badan dan berat badan, 

pemeriksaan hemoglobin melalui 

pengambilan darah perifer. Evaluasi 

pengetahuan dengan kuesioner, sedangkan 

evaluasi keterampilan melalui lembar ceklis. 

Intervensi dilaksanakan selama 2 bulan 

mulai dari need assesmant, intervensi, 

supervisi, dan evaluasi kerja duta anti 

stunting seperti media belajar lembar balik, 

permainan kartu  makanan sehat, power 

point, video edukasi, leaflet, lembar kerja 

siswa, pin duta anti stunting dan alat peraga. 

Variabel yang diukur mencakup pengukuran 

kadar hemoglobin, pengetahuan dan  

keterampilan siswa.  

Pemeriksaan antropometri dilakukan 

untuk menilai status gizi remaja melalui 

pengukuran tinggi badan menggunakan 

stadiometer dan berat badan dengan 

timbangan digital yang dikalibrasi. Nilai 

indeks massa tubuh (IMT) dihitung dari 

perbandingan berat badan (kg) dengan 

kuadrat tinggi badan (m²) dan dikategorikan 
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menurut standar WHO. Pemeriksaan kadar 

hemoglobin dilakukan dengan metode 

fotometrik digital menggunakan sampel 

darah kapiler ujung jari yang dianalisis 

melalui alat hemoglobinometer portabel. 

Hasil pemeriksaan menunjukkan rerata IMT 

sebesar 20,21 (kategori normal) dan kadar 

hemoglobin 11,57 g/dL yang 

mengindikasikan sebagian responden 

mengalami anemia ringan. 

Instrumen yang digunakan kuesioner 

pengetahuan terkait pencegahan stunting 

pada remaja Kementrian Kesehatan. Jumlah 

pertanyaan sebanyak 20 butir multiple 

choice terkait penyebab dan gejala anemia 

(5 item), makanan bergizi (5 item), perilku 

hidup sehat selamat (5 item) dan kesehatan 

jiwa (5 item)  Rentang nilai 0-100 dengan 

bobot 5 poin setiap jawaban benar. 

Interprestasi hasil akhir 80-100 (baik), 60-79 

(cukup) dan < 60 kurang. Instrumen ini telah 

diuji validitas (r > 0,3) dan reliabilitasnya 

dengan hasil Cronbach’s Alpha 0,812. Data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

dan inferensial seperti paired t-test. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan oleh dosen Fakultas Ilmu 

Keperawatan Universitas Indonesia bersama 

mahasiswa sesuai rencana yaitu pada bulan 

September sampai Oktober 2025 bertempat 

di SMPN 30 Depok. Pengabdian kepada 

masyarakat dimulai dengan permohonan 

izin dan penyamaan presepsi dengan Kepala 

Sekolah, bagian kemahasiswaan dan 

penanggung jawab unit kesehatan sekolah.   

Intervensi berupa edukasi  structured 

pedagogy (buku kerja terstandar dan 

pedoman pelaksanaan) mampu 

meningkatkan hasil belajar dan ketercapaian 

kompetensi dasar (Piper & Dubeck, 2024). 

Program intervensi terstruktur (media dan 

lemba kerja) sebagai upaya keterlibatan 

siswa sekolah menengah dan  meningkatkan 

kepatuhan sehari hari (Jeftic et al., 2023) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan metode world cafe learning 

programs sebagai upaya peningkatan 

kompetensi  siswa berupa pengetahuan dan 

keterampilan. Tahap kedua pengabdian 

siswa sebagai duta edukas anti stunting 

sebagai champion untuk membangun 

kesadaran kepada siswa lain mengenal 

remaja yang sehat, aman dan selamat. 

Pengabdian masyrakat berimplikasi pada 

penguatan keilmuan di keperawatan dasar, 

pendidikan keperawatan dan keperawatan 

komunitas dengan agregat remaja sekolah.  

 

Gambar 1. Pelaksaan pengabdian masyarakat 

metode world cafe learning program 

 

 

Gambar 2. Supervisi duta anti stunting 

 

 

Gambar 3. Evaluasi hasil pengabdian masyarakat 

 

Berikut ini adalah data hasil pre test dan 

post test pengetahuan dan keterampilan 
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kegiatan pemberian makan bayi pasca rujuk 

balik Rumah Sakit.  

1. Karakteristik Responden  
Tabel 1. Karakteristik Responden Pengabdian 

Masyarakat Gerakan Nothing Rehat  (n=30) 

No Variabel f % 

1. Jenis Kelamin   

Laki-laki 0 0 

Perempuan  30 100 

 Total 30 100 

2. Rentang Kelas   

Kelas 7 17  56,67 

Kelas 8 13 34,33 

Kelas 9 0 0 

 Total 30 100 

3. Usia   

10-11 tahun 2 6,67 

12-13 tahun 12 40 

14-15 tahun 16 53,33 

16-17 tahun 0 0 

 Total 30 100 

 

Berdasarkan data yang ditampilkan pada 

tabel 1 didapatkan bahwa frekuensi jenis 

kelamin perempuan 30 orang (100%), kelas 

7 sebanyak 17 orang (56,67 %), dan usia 14-

15 tahun sebanyak 16 orang (53,33%). 

2. Hasil pemeriksaan antopometrsi dan 

Hemoglobin  
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Antopometri Dan Kadar 

Hemoglobin Responden Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat Nothing Rehat (n=30) 

 Hasil Pengukuran 

Tinggi 

Badan 

Berat 

Badan 

Indek Masa 

Tubuh 

(IMT) 

Hemoglobin 

Rerata  1,53 47,50 20,21 11,57 

Berdasarkan hasil pengukuran rerata 

responden, diperoleh tinggi badan rata-rata 

sebesar 1,53 meter, dengan berat badan rata-

rata 47,50 kilogram. Nilai rerata Indeks 

Massa Tubuh (IMT) sebesar 20,21, yang 

masih berada dalam kategori normal 

menurut klasifikasi WHO. Sementara itu, 

rerata kadar hemoglobin tercatat sebesar 

11,57 g/dL, yang menunjukkan bahwa 

sebagian responden berada pada batas 

bawah kadar hemoglobin normal, sehingga 

berpotensi mengalami anemia ringan 

 

 

 

 

3. Pengetahuan Responden  
Tabel 3. Pengetahuan Responden Sebelum Dan 

Sesudah Edukasi (n=30) 

Pengetahuan Pre Test Post Test 

Mean Mean 

Anemia  60 92 

Hidup sehat 55 88 

Kesehatan reproduksi  62 91 

Sehat jiwa  55 89 

 

Berdasarkan tabel 3 Peningkatan tertinggi 

terlihat pada aspek anemia (dari 60 menjadi 

92), yang menunjukkan efektivitas program 

edukasi terhadap pengetahuan remaja. 

4. Pengaruh metode world cafe learning 

program 
Tabel 4. Perbedaan Rerata Penerapan word cafe 

learning program  (n=30) 

Variabel 

Pengetahuan 

Mean Mean 

Differences 

P -value 

Sebelum  58 32 0,001 

Sesudah 90   

 

Berdasarkan tabel 4 diatas didapatkan 

hasil peningkatan pengetahuan responden 

nilai 32 dengan signifikan p-value 0.001. 

 Pembahasan 

1. Karakteristik Responden 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa responden jenis kelamin 

perempuan 30 orang (100%), Siswi 

perempuan merupakan kelompok 

dengan risiko lebih tinggi mengalami 

ketidakpuasan tubuh, perubahan 

hormonal dan reproduksi (Craddock et 

al., 2021). Remaja putri usia sekolah di 

Indonesia rentan terhadap masalah 

kesehatan reproduksi dan gizi akibat 

kurangnya pendidikan kesehatan yang 

komprehensif sejak dini (Pinandari et 

al., 2023a) 

Karakteristik responden pada level 

kelas 7 sebanyak 17 orang (56,67 %) 

Siswa kelas 7 cenderung baru 

mengalami perubahan pubertas, 

sehingga intervensi edukatif 

berdampak kuat pada peningkatan 

pengetahuan dan sikap awal terhadap 

kesehatan reproduksi (Pinandari et al., 

2023).  Masa pubertas merupakan 

periode neurobiologis sensitif yang 

ditandai dengan perubahan hormonal dan 
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sosial yang memengaruhi regulasi emosi, 

motivasi, dan perilaku kesehatan remaja 

(Sun et al., 2024) 
Karakteristik responden  berusia 

14-15 tahun sebanyak 16 orang 

(53,33%).  Remaja putri dari sekolah 

dasar ke sekolah menengah pertama 

memasuki fase pubertas tengah, 

ditandai dengan perubahan fisik cepat 

yang memengaruhi persepsi citra 

tubuh dan harga diri (Craddock et al., 

2024). Remaja putri mengalami 

perubahan pubertas, citra tubuh, dan 

aspek kesehatan (gangguan makan) 

pada remaja perempuan (Pinandari et 

al., 2023c) 

 

2. World cafe learning program 

Hasil pengabdian masyarakat 

diperoleh perubahan pengetahuan 

dengan metode world cafe learning 

program. World café learning 

program adalah suatu pendekatan 

partisipatif dan kolaboratif untuk 

pembelajaran dan penggalian 

pengetahuan, yang dilakukan melalui 

diskusi berputar di beberapa meja 

kecil (café-style)  (Schiele et al., 2022). 

Metode ini dirancang untuk 

mendorong dialog mendalam, berbagi 

pengalaman, dan menciptakan 

pengetahuan bersama antara peserta 

dari berbagai latar belakang (Pinandari 

et al., 2023d). Metode ini  

meningkatkan partisipasi, kepercayaan, 

dan ide siswa berbasis kebutuhan 

(McGrath et al., 2023).  

Implementasi metode pembelajaran 

dilakukan dengan beberapa meja 

dimana setiap kelompok akan 

berpindah dengan batasan waktu. 

World cafe learning program 

dilengkapi dengan pemeriksaan 

antopromotri,  hemoglobin, panduan, 

lembar balik dan game card. Diskusi 

dilakukan dalam putaran (rounds) 

peserta berpindah dari satu meja ke 

meja lain setiap sesi agar perspektif 

saling bertukar (Pađen et al., 2023). 

Setiap sesi berdurasi sekitar 15 menit, 

setiap meja, peserta menulis ide, 

refleksi, atau pengalaman pada sticky 

notes, poster, atau catatan meja 

(Rahmawati et al., 2021) 

Metode pembelajaran world cafe 

learning program dilengkapi media 

belajar seperti lembar balik, game 

card dan alat peraga. Lembar balik 

memvisualisasikan konsep abstrak. 

membantu siswa memahami materi 

yang sulit dengan cara konkret dan 

bertahap (Kinney & Kinney, 2024). 

Memfasilitasi diskusi kelompok agar 

tiap meja memiliki panduan visual 

(Löhr et al., 2020). Game card 

menumbuhkan motivasi dan 

keterlibatan aktif. Pembelajaran 

berbasis permainan menciptakan 

suasana belajar menyenangkan (active 

learning) (Ding & Yu, 2024). Alat 

peraga menjadikan pembelajaran lebih 

konkret dan kontekstual. Siswa dapat 

melihat dan memanipulasi objek nyata, 

bukan hanya membayangkan (Löhr et 

al., 2020b; Vankúš, 2021) 

  

3. Pemeriksaan antopometri dan 

hemoglobin  

Nilai rerata Indeks Massa Tubuh 

(IMT) sebesar 20,21, yang masih 

berada dalam kategori normal menurut 

klasifikasi WHO. IMT adalah ukuran 

yang sederhana dan praktis untuk 

populasi, tetapi buruk untuk menilai 

lemak tubuh individu atau risiko 

kesehatan. Fokus kesehatan sebaiknya 

tidak hanya pada “angka BMI”, tetapi 

pada kebugaran fisik, distribusi lemak, 

dan faktor metabolik. (Nuttall, 2015) 

Rerata kadar hemoglobin tercatat 

sebesar 11,57 g/dL, yang 

menunjukkan bahwa sebagian 

responden berada pada batas bawah 

kadar hemoglobin normal, sehingga 

berpotensi mengalami anemia ringan. 

Nilai ambang baru yang lebih rendah 

(sekitar 9,6 g/dL untuk anak dan 10,8–

11,0 g/dL untuk wanita) lebih sesuai 

dengan data global dan indikator 

fisiologis (Addo et al., 2021). 

 

4. Intervensi edukasi  

Intervensi gerakan nothing rehat 

pada remaja berfokus pada pemberian 
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tablet asam folat, edukasi mengenal 

anemia, perilaku hidup bersih sehat 

selamat, kesehatan reproduksi, dan 

kesehatan mental. Hasil pengabdian 

Masyarakat menunjukkan terjadi 

peningkatan pengetahuan siswa 

dengan rerata nilai 32. Edukasi berisi  

pengertian dan bahaya anemia 

defisiensi besi, makanan kaya zat besi, 

dukungan sosial (teman, orang tua, 

guru) untuk konsumsi zat besi berhasil 

meningkatkan perilaku gizi 

pencegahan anemia pada remaja putri 

usia 14–19 tahun (Utami et al., 2022b). 

Remaja yang menerima edukasi 

memiliki sikap lebih positif terhadap 

kesehatan reproduksi dan hubungan 

sehat (Salam et al., 2016).  

Intervensi berbasis sekolah efektif 

meningkatkan literasi kesehatan 

mental, mengurangi stigma, dan 

mendorong perilaku mencari bantuan 

pada remaja (Brooks et al., 2021). 
Intervensi edukasi berbasis media digital 

dan partisipatif terbukti meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku 

pencegahan stunting pada remaja 

(Dwisafril Hairil et al., 2025). Tantangan 

selanjutnya perlu edukasi 

berkelanjutan dengan koordinasi 

antara sekolah dan tenaga kesehatan 

masih lemah (Nurmala et al., 2021; 

Rakhshani et al., 2025b) 

Pencegahan stunting menjadi 

prioritas program percepatan 

pembangunan di Indonesia. Fokus 

program mulai pada ibu, anak, remaja, 

perawatan kesehatan, gizi, sanitasi, 

dan ASI eksklusif sejak 2018. Sinergi 

ini melibatkan stakeholder dan 

akademik yang semakin tinggi (Putri 

& Yuadi, 2025). Program pencegahan 

stunting selama ini berfokus pada 

pemberian suplemen zat besi untuk 

pencegahan anemia (Oddo et al., 

2019b). Model  kolaborasi edukasi 

partnership governance dan akademisi 

meningkatkan efektivitas pencegahan 

stunting(Supranoto et al., 2025).  

Keterbatasan kegiatan pengabdian 

masyarakat antara lain variasi 

karakteristik budaya responden upaya 

yang dilakukan dengan melibatkan 

guru pendamping. 

 

 KESIMPULAN 
Hasil pengabdian masyarakat  indeks 

masa tubuh (IMT) 20,21, kadar hemoglobin 

11,57 gram/dl. Peningkatan pengetahuan 

siswa sebesar 32 poin. Terdapat pengaruh 

metode world cafe leraning program dengan 

nilai p = 0,001. 

Rekomendasi kegiatan berkelanjutan 

dengan melibatkan pihak Puskesmas sebagai 

pelaksana kebijakan untuk pencegahan 

stunting. Duta edukasi sebagai champion 

membangun kesadaran siswa lain. 

Peningkatan kompetensi guru terkait 

pencegahan stunting di kalangan remaja. 

pengabdian masyarakat dapat digunakan 

sebagai pendidikan berkelanjutan, evidence 

base nursing dan upaya pencegahan stunting 

di kalangan remaja 
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